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Abstrak
Penelitian dan pengkajian mengenai penggunaan &dladmsa daerah di Indonesia sangat
diperlukan, dan pelestarian budaya bangsa adalah satu tujuan utamanya. Tulisan ini
akan mengangkat salah satu fenomena menarik d&dsBalndonesia berdialek Kupang
Melayu yang dipakai sebagai alat komunikasi olesyaeakat Kota Kupang — Propinsi Nusa
Tenggara Timur. Hal utama yang disajikan di dalafisan ini adalah tentang penggunaan
kata sapaan dalam dialek Kupang Melayu. Penggunesta sapaan dalam ranah
sosiolinguistik menjadi penting karena akan men@nutingkat kesantunan dalam sebuah
komunikasi, terutama dari penutur terhadap lawaarbi Selain bertujuan mengidentifikasi
kata-kata sapaan yang digunakan, diskusi lebih jaehgenai pengaruh penggunaan kata
sapaan dalam Bahasa Indonesia berdialek KupandayWéerhadap perubahan pandangan
dan perilaku pengguna juga disajikan. Penelitianmienggunakan metode kualitatif dimana
cara pengumpulan data dilakukan dengan cara olssedaa interview. Responden yang
dilibatkan di dalam studi ini berjumlah dua belaarmy. Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata sapaan yang digunakan pada dialek Kupang Melagat dibagi menjadi 6 kategori dan
penggunaannya dapat membawa pengaruh terhadap nganda@an perilaku di antara
pengguna.
Kata-kata kunci: kata sapaan, Dialek Kupang-Melayu, perubahan peyashadan perilaku
pengguna

Abstract
Research and assessment on the use of local laagyiratndonesia is very essential, and one
of the main reasons is for cultural preservatioth protection. This writing is aimed at raising
the issue of a unique phenomenon found in Kupanigyidialect which is spoken by people
in Kota Kupang — East Nusa Tenggara Province. Thim mspect presented in this paper is
about the use of terms of address in Kupang Malagct. Sociolinguistically speaking, this
issue is very important to be discussed becauadl itead to politeness in communication,
from speakers to hearers. Additionally, the deejisrussion about how the use of terms of
address can change the attitudes and shift pevospbietween the users will be provided. A
qualitative method has been used to analyze the ddtich has been collected through
observations and interviews. There have been J®neents altogether. The results reveal
that terms of address in Kupang-Malay dialect cancategorized into 6 groups and that
several users have undergone the shifting of pgarepand the changing of attitudes.
Keywords: terms of address, Kupang-Malay Dialect, users’ ghaof attitude and shift of
perception

PENDAHULUAN
Kata sapaan pada umumnya merupakan cara kita metgapn bicara. Kata-kata

sapaan yang dipakai akan sangat tergantung dasassitkondisi, dan dengan siapa kita
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bicara. Kata-kata sapaan secara umum bersifat rsalyeakan tetapi ada perbedaan makna
antara bahasa yang satu dengan bahasa yang ldisanTini merupakan hasil penelitian
sederhana untuk mengetahui lebih jauh mengenaiklaidasapaan dalam dialek Kupang
Melayu.

Pada dasarnya, studi ini bertujuan untuk menemdkanmengidentifikasi kata-kata
sapaan yang digunakan didalam percakapan sehamsftar muda-mudi di Kota Kupang —
NTT. Lebih spesifik lagi, penelitian ini juga bgdan untuk dapat mengklasifikasi kata-kata
sapaan yang digunakan, dan bagaimana masing-msajra@n dapat membawa perubahan
persepsi dan sikap dari pengguna.

Pembahasan dalam tulisan ini ditinjau dari segoreena sosiolinguistik karena itu
instrument yang digunakan untuk pengumpulan daatahdbservasi dan interview. Metode
kualitatif diterapkan untuk menginvestigasi bagaimakata-kata sapaan dapat merubah
persepsi, sikap dan perilaku di antara penggunspdtelen yang dilibatkan di dalam studi ini
berjumlah dua belas orang. Dua belas orang ini biladari kalangan orang-orang yang
berpendidikan (dosen dan mahasiswa) dan kalangak-aarak putus sekolah (anak-anak
muda yang lebih banyak menghabiskan waktu di jalaa¥ing-masing enam orang. Para

responden berumur antara 25 — 35.

LANDASAN TEORI

Menurut Parkinson (1985), kata sapaan adalah lkata¥ang digunakan di dalam
percakapan yang merujuk kepada lawan bicara. Selednid singkat, Chao (1956),
mendefinisikannya sebagai kata-kata yang dipakaikumenyapa seseorang. Kata sapaan
bisa dalam bentuk kata, frasa, nama, gelar kep#angkatau profesi (atau bisa juga
merupakan gabungan dari semuanya). Kata sapaaakiesecara universal pada saat
terjadinya interaksi sosial, apakah dalam bentsénliatau tulisan. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan status sosial, ranking tertentu, sgagrdan sebagainya. Penggunaan sapaan
yang tepat di dalam berkomunikasi merupakan hafipgyang harus diingat oleh kita yang
hidup bermasyarakat, sehingga dapat tercipta kdmaniyang berlandaskan kesopanan
(Janney & Arndt, 1992).

Penggunaan kata-kata sapaan dapat dikategorikaamddleberapa kelompok.
Kelompok pertama adalah dengan menyapa secarahbbsateriendly). Kata-kata sapaan
yang dipakai disini adalah yang biasa dipakai tdi@teman atau sahabat). Kelompok kedua

adalah sapaan yang tidak bersahabat atau cenderengnjukkan kekasaramr{friendly).
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Pada kelompok ini, kata-kata sapaan digunakan deceya yang negatif untuk menunjukkan
kemarahan, kekecewaan, dan/atau ketidak puasammidek ketiga adalah kata-kata sapaan
yang digunakan secara netmaéqtral). Ada juga kelompok kata-kata sapaan yang digunaka
secara hormatéspectful untuk menunjukkan bentuk penghormatan penuttiatip yang
disapa. Sebagai lawan dari rasa hormat, ada jud@mkek kata-kata sepaan untuk
menunjukkan rasa kurang atau tidak hornwhsréspectfyl yaitu menggunakan kata-kata
sapaan yang cenderung untuk menganggap rendalmatapermalukan. Jenis kata sapaan
yang terakhir adalah kata-kata sapaan yang merkanjukintimasi atau kedekatan
(comradely) Temuan di dalam studi ini akan diklasifikasikasgi dengan penjelasan di
atas.

Studi mengenai penggunaan kata-kata sapaan iniadiepgnting di dalam ranah
sosiolinguistik, karena letak kekuasaan dan jaraki genutur dan lawan bicara dapat
diketahui lewat kata-kata sapaan yang digunakanof\& Kroger, 1991). Pendapat ini
diperkuat oleh Wardhaugh (2006) yang mengatakaw#atenggunaan kata sapaan kadang-
kadang bisa juga digunakan untuk menunjukkan pedredlalam hal kekuasaan di dalam
berbagai bahasa. Contohnya, di dalam Bahasa Inggrés siswa menggunakdr danMrs
atau Ms untuk menyapa guru mereka atau sapaan yang sagjuaa#an oleh staf untuk
menyapa orang-orang yang dianggap lebih berkuasabatss di kantor mereka. Fenomena
yang hampir sama juga terjadi pada Bahasa Indomisiana guru pria dipanggil dengan
Bapak atau Pak dan guru wanita (yang sudah atambeenikah) dipanggil dengan Ibu.

Masih banyak lagi contoh penggunaan Kkata-kata sagatam Bahasa Indonesia,
khususnya pada bahasa-bahasa dan/atau dialek-gmtek banyak terdapat di Indonesia,
yang jika dilihat secara umum, memiliki kesamaawdalam tujuan dan hakekat penggunaan
kata-kata sapaan tersebut. Walaupun terdapat kasaai@an tetapi masing-masing orang
memiliki cara sendiri-sendiri dalam menunjukkan d@enan di dalam berkomunikasi
(Haugh, 2006) dan ini berlaku juga terhadap penggnrkata sapaan.

Fokus dari studi ini adalah untuk melihat dan meegiifikasi penggunaan kata-kata
sapaan di dalam dialek Kupang Melayu (yang digunakteh masyarakat di Kota Kupang —
Propinsi Nusa Tenggara Timur). Selanjutnya periofign mengetahui bagaimana kata-kata
sapaan yang digunakan dapat dapat menyebabkaraparupersepsi dan sikap diantara para

pengguna.

PEMBAHASAN
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Bagian pembahasan ini dibagi menjadi dua bagiamnggh dapat terurai secara
sistimatis. Bagian pertama akan dimulai dengan gemaan kata-kata sapaan, diikuti oleh
penggunaan kata-kata sapaan dalam hubungannyandpeg#ébahan persepsi dan perilaku
diantara para pengguna.

Penggunaan Kata-Kata Sapaan dalam Dialek Kupang Melayu
Berdasarkan hasil temuan dalam studi ini, terddpmtyak kata sapaan yang

digunakan dalam dialek Kupang Melayu yang kemudiklasifikasikan sebagai berikut:

KATA-KATA SAPAAN DIBAGI BERDASARKAN KATEGORI

Friendly Unfriendly Neutral Respectful Disrespectful Comradely
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita ari Wanita Pria Wanita
Bro Sis Setan Setan Bu Susi Ngali Ngali Bo'i Bo'i
Teman Teman Buntianak Buntianak Pak lbu Idiot otidi Sayang Sayang
Kawan Kawan Anjing Anjing
Papa - Kode Kode Bapa Mama Hola Lonte Cinta Cinta
Babi Babi Bapa Tana Mama
Tana
Nyadu - Kea Kea Abang - - Sundal
Bapa Raja - Gila Gila Kaka Kaka Gatal Gatal
Lu Lu Anda Anda Adi Adi Setan Setan
Nona Buntianak  Buntianak
Aya - Anjing Anjing
Ata - Kode Kode
Ama Ina Kea Kea
Gila Gila

Kata-kata sapaan digunakan secara universal. Donkmla, khususnya di Kota
Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur, orang-oraggggunakan berbagai macam sapaan
untuk menyapa satu dengan yang lain. Sapaan-sagesaiut dapat dipakai secara formal
maupun informal tergantung dari situasi, kondisi dangan siapa mereka berbicara.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sapgsameayang digunakan oleh dan
untuk teman f¢iendly) berbeda dengan yang digunakan oleh dan untukgoyang tidak
disukai (nfriendly). Ada pula sapaan yang bersifegutral yang dalam penelitian ini tidak
ditemukan karena sapaan-sapaauntral biasanya hanya digunakan oleh orang yang lebih tua
ke orang yang lebih muda. Tiga kategori sapaan j@n@dalalrespectfulyang adalah kata-
kata sapaan yang bersifat memberikan penghormatampehghargaan terhadap orang yang
disapa; disrespectfulyang merupakan lawan dari kata-kata sapesspectful. Kata-kata
sapaan yang digunakan paada kategori ini adalabk umerendahkan atau menganggap
remeh orang yang dikenakan sapaan tersebut; dagdkaterakhir adalalsomradelyyaitu
kata-kata sapaan yang sengaja digunakan untuk nuitian kedekatan dan/atau keintiman

hubungan.
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Beberapa sesi interview dan observasi telah diakuwkntuk mengetahui secara lebih

detail tentang fenomena ini. Data yang telah ditkiesu dalam bentuk table kemudian

dijelaskan berdasarkan kategori-kategori yang tdisdbutkan sebelumnya.

K ategori Sapaan Friendly

Terdapat beberapa kata sapaan yang termasuk datagoki ini. Dapat dilihat dari table
yang ada bahwa jenis-jenis kata sapaan katdgeridly lebih banyak yang ditujukan
kepada pria daripada wanita. Data yang ada diasabilhasil observasi percakapan yang
terjadi antara dua kelompok yang berbeda, yaiterkpbk mahasiswa dan kelompok
anak-anak jalanan yang putus sekolah. Semua respomeémiliki usia yang relative

sama.

Kata-kata yang dipakai sebagai sapaan satu deraag kin yang muncul di dalam
percakapan mereka adalato (untuk pria)atausis (untuk wanita)teman(untuk pria dan
wanita) kawan(untuk pria dan wanita), dgapa, nyadu, bapa rajeuntuk pria). Sapaan-

sapaan ini yang biasa digunakan oleh sesame tenkamadKupang.

Kata-kata sapaan yang disebutkan di atas menunjugdaerapa hal mengenai hubungan

atau relasi antara yang menyapa dengan yang dssipagai berikut:

 Semua kata sapaan pada kate@aendly digunakan jika kedua pihak telah saling
mengenal dalam waktu yang cukup lama. Hal terselapiat dilihat dari bagian
percakapan antara dua orang sahabat yang merupelkampok mahasiswa:

A : Sis tadi malam b telpon ma sonde jawab ee..
B : Adooosiseee ,maaf..Beta tidor sedu na.

* Bro, sis, temarmdankawandapat juga digunakan jika kedua pihak baru bertdam
tidak pernah saling kenal sebelumnya. Ini daptatildari kutipan percakapan antara
dua orang pemuda yang merupakan kelompok anakjalaaan yang putus sekolah:
A : Bro, maaf..motor bisa kas pinggir sedikit kow?

B : Ooh iyateman.Aman..
A : Makasih oodoro..
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Kategori Sapaan Unfriendly

Berdasarkan temuan penelitian, semua sapaan ydogkdin para responden pada
kategori ini sama untuk pria dan wanita. Sapaaaaapersebut adalaetan, butianak,
anjing, kode, babi, kea, gil@anlu. Sapaan-sapaan sepagian, buntianak, kode, gila,
dan lu walaupun merupakan kategori unfriendly tetapi higajukan kepada sesama
teman saat mereka sedang bercanda. Ini dapattdiphaa percakapan dua kelompok
responden yang berbeda (kelompok mahasiswa dampeloanak-anak jalanan yang
putus sekolah di bawah ini:

Kelompok mahasiswa:

v A : Tadi di kelas lu bikin apa ko kena marah adfrsen?
B : Setareeee lu su tau ju masih sengaja tanya lai..

v A : Weeekodesatu nih.. Be cari dari tadi ternyata dia ada #ugkmbel disini.
B : Ko kenapa lu cari buntianak®

Kelompok anak-anak jalanan yang putus sekolah:

v . Lunih.. tadi b su bilang beli kash b rokon satu bwsg&aa..
. Gila eeee.. lu kira b pegawai bank ko?

: Pung kakeek ldiodeeee..

W > W >

: Eeh kdu nih b su bilang son ada doi ju..

Beberapa percakapan di atas dilakukan diantarardggdbeorang teman, apakah pada
kelompok mahasiswa maupun kelompok anak-anak jalgmag putus sekolah. Tidak
nampak adanya perbedaan di dalam penggunaan ssquaeem tersebut baik di antara
dua kelompok yang berbeda ini maupun diantara léki-dan perempuan. Walaupun
kategoriunfriendlyini bersifat negatif tetapi para pengguna menyakapadengan nada

guyon tanpa ada kemarahan dan ketersinggungan.

Sapaan-sapaan kategorifriendlylainnya yaituanjing, babi,dankeatidak ditemukan di

dalam percakapan diantara sesama kawan karenfabébih kasar. Ketiga sapaan ini
hanya ditujukan kepada orang atau pihak yang tdiabkai dan diungkapkan dalam
keadaan marah dan/atau tersinggung. Penggunaanagat diilihat pada kutipan

percakapan berikut ini:
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Kelompok mahasiswa:

A . Itu satukeama bagaya ke neuk-neuk.

B : Sapa 0007?

A . Itu babi satu yang ada duduk di sana tuh.

B : Memang dikeaparah aaa..amper semua mata kuliah son lulus neg/dag

Kelompok anak-anak jalanan yang putus sekolah:

A : Lu kenapa kalo be son mo bayar parkir?

B : Sonde kaka ee..b cuma jalankan tugas sa..

A : Anjing nih..lu tuli kow? B bilang b son mo bayar.

B : Son mo bayar son apa-apa kaka, tapi son peki banjing begitu.

Nama-nama binatang yang dipakai sebagai sapaarkpsetgori ini adalafanjing, babi,
kode,dankeatetapi yang dianggap tidak kasar dan dapat dipaigan untuk menyapa
sesama teman dalam kondisi bercanda adaldé Ini mungkin disebabkan karekade
(monyet) adalah binatang yang dianggap menyerugaiusia sehingga jika dipakai
tidak akan ada kemarahan atau ketersinggungan.n@efa tiga yang lain hanya

dikenakan kepada orang atau pihak lain saat peagganah dan/atau tersinggung.

Kategori Sapaan Neutral

Pada dialek Kupang-Melayu, sapaan yang termasakndihtegorneutral adalahanda
Dan ini tidak ditemui di dalam percakapan kelommpo&hasiswa dan kelompok anak-
anak jalanan yang putus sekolah. Sapaan ini biasamyncul saat pembicaraan antara
dosen dan mahasiswa atau pihak yang lebih tua kg kgoih muda. Salah satu contoh
sapaameutral seperti tertera di bawah ini:

Dosen . Apakahndamengerti yang saya jelaskan?

Mahasiswa . lya, pak.

Tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan di mlaf@enggunaan sapaamda pada

Bahasa Indonesia dan dialek Kupang Melayu.

Kategori Sapaan Respectful
Penghormatan dan/atau penghargaan kepada lawaa higa dapat ditunjukkan lewat
kata-kata sapaan yang dipakai. Pada kategespectful, kata-kata sapaan yang

digunakan untuk pria adaldiu (kakak laki-laki),pak, bapa(bapak),bapa tana(bapak



sayang) ama(bapak),abang,danaya (kakak). Sedangkan untuk wanita kata-kata sapaan
yang digunakan adaladusi(kakak perempuanjbu, mama, mama tan@ama sayang),
nona, ina(mama). Ada beberapa kata sapaan yang berlaku aataa pria dan wanita,
yaitu kaka(kakak) daradi (adik).

Penggunaan kata-kata sapaan pada kategori ini thaaya berlaku dari muda kepada
yang lebih tua tetapi bisa juga merupakan sapaamtdra mereka yang sama umurnya
atau bahkan dari yang tua kepada yang muda. Kategspectfulini akan menjadi
menarik jika dilihat penggunaan dan pengaruhnyhattap perubahan pandangan dan
perilaku pengguna yang akan lebih banyak dibahdsa jpagian berikut (Penggunaan
Kata-Kata Sapaan dalam Hubungannya dengan Perub@éesepsi dan Perilaku
diantara para Pengguna).

Menarik untuk dilihat bahwa ternyata pengguna kaiia sapaan pada kategori ini lebih
banyak ditemui pada kelompok anak-anak jalanan ypogus sekolah. Dalam
berkomunikasi dengan sesama atau orang yang dirsggdor, kata-kata sapaan ini
yang selalu digunakan. Kutipan percakapan dapagadlitli bawah ini:

A : Abang mo pi mana?

B : Mo pi seblah dadi..ada perlu sedikit.

C : Bale na singgah ea¢a.
B

. Siapabang

Pada percakapan singkat di atas terlihat bahwaasayeng digunakan adalah sapaan
yang bersifatrespectful Penutur A lebih muda dari B, sehingga dia merkkgn rasa
hormatnya dengan menggunakan sapabang Walaupun A dianggap lebih junior,
tetapi dia pun diberi penghormatan dengan sapdasebagai ganti namanya oleh si B.
C dan B adalah teman sebaya akan tetapi mereka rtetaggunakan sapaata dan
abang(kakak) untuk menunjukkan penghargaan satu tephgaiag lain.

Pada kelompok mahasiswa, kata-kata sapaan yangattign dari kategori ini adalah
sebagai berikut:
A : Mamaeeeelu dar mana sa ko cari pung susabh lai..

B : Adoookakaeee.adi minta maaf jalan son bilang-bilang.
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A : Neususiilang ma beta yang bingung manyao orang-orangataity

B : Maafkanbapa tanaeee..

Percakapan di atas berlangsung antara mahasisvekiAaki) dan B (perempuan) yang
merupakan teman sekelas. Sapasamayg diberikan si A kepada si B bukan untuk
menunjukkan penghormatan, akan tetapi merupakapresiskaget yang ditunjukkan
saat melihat B. Sapaaln dari kategoriunfriendly dipakai disini karena A ingin

menunjukkan kekesalannya tanpa membuat B marahtetaimggung karena mereka
merupakan teman dek&usipada ungkapan selanjutnya menunjukkan bahwa keage
dan kekesalannya sedah mulai berkurang tetapi t&tlgk mengandung makna
penghormatan. Respon yang ditunjukkan B lewat pemagn sapaakaka danbapa

tana walaupun mereka seumuran, menunjukkan rasa blerdata permintaan maaf. Ini

diperlembut dengan sapaan diri pada kalinadi fhinta maaf jalan son bilang-bilang”.

» Kategori Sapaan Disrespectful
Sama halnya dengan sapaan-sapaan pada kategpectful beberapa sapaan yang
masuk pada kategodisrespectfulpun banyak digunakan pada dua kelompok ini. Pada
umumnya, orang berasumsi bahwa sapaan-sagisegspectfulakan banyak ditemui
pada kelompok anak-anak jalanan yang putus sekddathkemungkinan tidak akan

ditemui pada kelompok mahasiswa yang berada didingan akademik.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan sapaaasgmada kategori ini sama banyak
digunakan pada dua kelompok yang berbeda ters8butua sapaan diberikan kepada
lawan bicara saat pengguna merasa marah dan keteawahalnya dengan kategori
unfriendly yang bisa digunakan antar sesama teman untuknuexcéategori ini sama
sekali tidak dapat digunakan untuk bercanda tetagrighina dan merendahkan lawan
bicara. Berikut adalah kutipan dari percakapanglepan yang terjadi pada kelompok
mahasiswa dan kelompok anak-anak jalanan:

Kelompok mahasiswa:

A : Lu ada masalah apa denganhtla satu?

B : Sudah lai..be malas bahas tentang itu lakidakng satu tuh..

A : Andia lungali na.. Ko sapa suruh lu mau dengan itu laki-tetiaf?
B : Bukan beta yanggali aaa dia yangila.
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Penggunaan sapadola, anjing, gatal,dangila pada percakapan di atas merujuk ke
teman laki-laki dari B. A dan B menggunakan sapsepaan pada kategori ini untuk
merendahkan dan menghina teman laki-laki merekay yanngkin telah membuat
mereka marah. A memberikan sapaagali kepada lawan bicaranya B, karena dianggap
telah mengambil keputusan yang salah dengan merjabhungan dengan teman laki-
lakinya itu. Dalam merespon, B membelikan sapgda kepada teman laki-lakinya

untuk menekankan bahwa masalah ini ada karenahlisumbernya.

Data yang diperoleh dari kelompok anak-anak jalamemgenai penggunaan sapaan
pada kategordisrespectfuttidaklah terlalu banyak. Berikut adalah kutipamcpg&apan
dari kelompok tersebut.

Kelompok anak-anak jalanan yang putus sekolah:

A : Weeeeddiot..jalan na jang tanganga ko tabrak orang.

B : Kode,lu yangngali keako berdiri di tengah jalan baru kas salah orang.

Terjadi kecelakaan kecil antara A dan B dan messtlmmg memberikan sapaan-sapaan
yang menghina karena kekesalan yang mereka alamieradsa yang bersalah adalah B,
karena itu dia memberika sapadiot kepada B. B pun merasa bahwa kesalahn tidak ada
di pihaknya dan berusaha membela diri dengan mekabsapaardisrespectfulyang

lebih banyak kepada Aode, ngaldankea.

Dari dua contoh percakapan di atas dapat diketadiuiva berbagai sapadisrespectful
hanya dikeluarkan saat pengguna marah dan kecewtdd& digunakan dalam kondisi

bercanda.

Kategori Sapaan Comradely

Kategori yang terakhir adalabomradely yaitu berbagai sapaan untuk menunjukan
kedekatan hubungan pengguna dan lawan bicara. Pewllitian ini, penggunaan

sapaan-sapaan ini hanya ditemui pada percakapamaalaki-laki dan perempuan

dan/atau perempuan dan perempuan. Percakapan afia apara lelaki, baik pada

kelompok mahasiswa maupun kelompok anak-anak jalidak menggunakan sapaan-

sapaan pada kategori ini. Kemungkinan tidak diteanaga sapaan-sapaan ini para
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percakapan antar pria karena mereka merasa canggarmgemberikan sapaan, seperti
bo’i, sayang, cintakepada teman sesams jenis. Berikut adalah kutpmnakapan
dengan menggunakan sapaan-sapaan pada kateguadely
Kelompok mahasiswa:

A . Cinta, pulang sama-sama deng beta ee..

B : Bolehsayang Nanti be mo pulang be sen.

Kelompok anak-anak jalanan yang putus sekolah:

A : Adi bo'i.. kakaantar kow?
B : Biar son usah daak..
A . Mari kakaantar swinta eeee..

Kedua kelompok ini menggunakan sapaan-sapaamsliuatuk menunjukan kedekatan
hubungan dengan lawan bicara (biasanya ada kepantiertentu yang terkandung di
dalamnya). Pada kelompok mahasiswa, A dan B addilehorang mahasiswi yang
berteman karib. A menggunakan sapeiata kepada B, karena selain ingin menunjukan
kedekatan hubungan mereka (sebagai sahabat),dargm meminta bantuan B untuk
dapat mengantarnya pulang. B pun merespon dengaggmeakan sapaaayanguntuk
menyambut baik ajakan A.

Pada kelompok anak-anak jalanan, percakapan teaj#dra seorang laki-laki dengan
seorang wanita yang merupakan kekasihnya. Pengguseeaaradi bo’i dari si pria
terhadap si wanita menunjukkan bahwa terdapat lgsukhusus antara si pria dan si
wanita. Selain itu, ada kepentingan lain yang tedkag di dalamnya yaitu permohonan
si pria untuk dapat mengantar kekasihnya pulangtuldnlebih menunjukan

kesungguhannya si pria menggunakan saped@yang sama kuatnya dengati bo'i.

Dari pembahasan di atas, telah teridentifikasi &gab macam sapaan dalah dialek
Kupang Melayu yang dibagi menjadi enam kategoregeperlihat pada table sebelumnya.
Berdasarkan penggunaan sapaan-sapaan ini, padanbagrikut akan dibahas lebih
mendalam mengenai apakah ada hubungan antara dtat&&paan yang dipakai terhadap

perubahan persepsi dan perilaku di antara pengguna.
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Penggunaan Kata-Kata Sapaan dalam Hubungannya dengan Perubahan Perseps dan

Perilaku diantara para Pengguna

Salah satu peran bahasa adalah sebagai alat eldiprd3i dalam mengekspresikan

dirinya lewat bahasa, perilaku manusia bisa beruBahdangan ini ada hubungannya dengan
pembahasan mengenai apakah penggunaan kata-kaansdppat membawa perubahan
persepsi dan perilaku diantara para pengguna. Patka bagian ini diambil dari tiga
kelompok yang berbeda, yaitu kelompok dosen, msas dan anak-anak jalanan yang
putus sekolah. Ada beberapa hal menarik yang jpgrkrhatikan didalam penggunaan kata-

kata sapaan dari tiga kelompok ini.

1. Kelompok Dosen

Dosen-dosen yang ada merupakan kelompok dosenr sgamojunior yang perbedaan
umurnya cukup jauh. Bahkan ada diantara dosen rjupgmg merupakan mantan
mahasiswa dari dosen-dosen senior yang ada. Dndadacakapan sehari-hari para dosen
junior dipanggil dengarbapak/ibuoleh dosen-dosen senior mereka. Setelah diadakan
interview, beberapa dosen junior ingin tetap diggendengan nama (seperti saat mereka
masih menjadi mahasiswa) tanpa ada embel-enflaglak/ibu Menurut mereka,
panggilanbapak/ibudari para senior terhadap mereka memberikan kadanarak yang
sangat jauh. Beberapa dari mereka bahkan meragstkiakilangan rasa hormat kepada
para senior jika dipanggil dengan sapdsapak/ibu karena dari panggilan tersebut,
mereka akan merasa sama dan setara dengan pama Aelai dosen senior yang karena
tidak ingin menciptakamap yang jauh dengan para junior memberikan sapaiak,
nona, atauadik kepada para juniornya. Ketika ditanyakan pendapatka, para junior

lebih setuju dengan sapaan-sapaan ini dibandirgpsappak/ibu

Di lain pihak, para dosen junior lebih memilih mapgbapak/ibudosen senior dengan
sapaarbapa/maméekarena menurut mereka sapaan tersebut memberdsam klekat dan
akrab. Di dalam hal ini, sapaan mereka membawakiatale dalam relasi kerja sehingga
mereka tidak segan-segan untuk berbagi ceritaati ousan kerja dengan para senior
tersebut. Akan tetapi secara formal, saat merekdadapan dengan urusan akademik,
jabatan fungsional tetap menjadi pilihan untuk diifan sapaan, yaitprof dandoktor.
Misalnya, saat sidang thesis mahasiswa. Di antgansa junior yang seumuran, mereka
tidak saling memanggil nama, tetapi menggunakamasakak dan susi untuk hal-hal

yang tidak formal, dan menyapa dengai/ibujika menyangkut urusan akademik.
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2. Kelompok Mahasisva

Hal yang menarik dari kelompok mahasiswa adalatik&emereka harus mengikuti
praktek mengajar di sekolah-sekolah selama kurebdh I3 bulan. Saat menjadi guru
praktek, beberapa dari mereka tidak bersedia dgphpgk/ibuguru dan lebih memilih
dipanggilkakak Berdasarkan hasil interview, dapat dikatakan l@apara siswa merubah
persepsi dan perilaku mereka terhadap para gukieranereka karena sapakakak
tersebut. Mereka sudah tidak lagi memposisikansgibiagai siswa dengan tutur kata dan
tingkah laku sebagai siswa tetapi cenderung begrstidak hormat dan tidak sopan.
Walaupun tidak dapat dipastikan bahwa perubahapsikan perilaku ini satu-satunya
disebabkan oleh sapa&akak yang digunakan, tetapi dengan melihat hasil ingery

sedikit banyak bisa dipastikan demikian.

. Kelompok Anak-Anak Jalanan yang Putus Sekolah

Kelompok ini sering berkumpul di pinggir jalan datuduk beramai-ramai sambil
merokok atau minum minuman keras. Walaupun demilbardasarkan hasil observasi,
mereka sangat menghargai dan menghormati orang-og/@amg mereka anggap senior.
Sapaan yang mereka pakai untuk menyapa orang-g/@my mereka hormati, seperti
abang, aya, atadankak Sekali mereka melekatkan sapaan tersebut, otangkan
menjadi panutan mereka untuk seterusnya. Dalam ak@adipapun, mereka akan
mendengar teguran dan nasihat orang tersebut, kedeng-kadang melebihi orang tua
mereka sendiri. Hal ini menjadi menarik, mengingagkat pendidikan mereka yang
tidak bisa dibilang tinggi dan kebiasaan minum mian keras yang menjadikan mereka
selalu dipandang sebagai pengacau. Dengan membesdq@aan sebagabang atau
kakak mereka sadar akan konsekwensi bahwa dalam keamgun mereka ada di

bawah kekuasaan para senior mereka.

Pendapat (Wood & Kroger, 1991) dan Wardhaugh (20@6)y mengatakan bahwa

sapaan menunjukan jarak dan kekuasaan berlaku wetiga kelompok ini. Kelompok-
kelompok yang berbeda dalam hal tingkat pendidikafesi, umur, jenis kelamin, dan
lingkungan, memiliki kesamaan dalam cara pandanggemai bagaimana kata sapaan
mempengaruhi persepsi dan sikap mereka, antaratyoedan lawan bicara. Hal ini
menunjukan bahwa perilaku manusia bisa berubam&drahasa, dan juga cara pandang dan

sikap seseorang bisa berubah karena kata sapagndygumnakan.
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PENUTUP
Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga besfusgpagai alat adaptasi dan

kontrol sosial. Dengan bahasa, kita membangun lg#usosial dengan orang lain yang

berasal dari berbagai kalangan yang berbeda. Salah bagian dari bahasa yang biasa
digunakan untuk menunjukan sikap (sopan, hormataimdenci, dsb.) dalam berhubungan
dengan orang lain secara verbal yaitu kata sap€ata sapaan digunakan oleh masing-
masing orang sesuai dengan tujuan dan kegunaandyaukan kepada lawan bicara. Sama
halnya dengan pendapat yang mengatakan bahwa bhisasanerubah perilaku manusia,

kata-kata sapaan yang digunakan pun memiliki kesemgian untuk dapat merubah cara

pandang dan sikap penutur terhadap lawan biacanétdu sebaliknya.
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